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ABSTRACT
Kateterisasi jantung merupakan salah satu pemeriksaan diagnostik untuk mengidentifikasi adanya sumbatan pada arteri koroner
(coronary angiography). Prosedur invasif ini dapat menimbulkan kecemasan pada pasien. Hal tersebut disebabkan oleh karena
kurangnya pemahaman terkait prosedur, adanya persepsi yang salah terhadap prosedur, serta ketakutan yang tidak dapat
dideskripsikan. Salah satu metode untuk menurunkan kecemasan pada pasien adalah dengan pemberian pendidikan kesehatan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan terhadap kecemasan pasien yang akan
menjalani kateterisasi jantung. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan pre-test dan post-test
nonequivalent control group. Populasi pada penelitian ini adalah pasien penyakit jantung koroner yang akan menjalani prosedur
kateterisasi jantung di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Pengambilan sampel yang digunakan adalah
non probability sampling dengan metode convenience sampling dengan jumlah sampel 60 responden yang terbagi menjadi 30
responden kelompok intervensi dan 30 responden kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner STAI -
State Anxiety Inventory Form Y-1. Hasil analisis statistik dengan paired t-test menunjukkan adanya perbedaan kecemasan yang
bermakna antara pre test dan post test pada kelompok intervensi (p = 0,000). Uji independent t-test menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna pada nilai kecemasan post test di antara kedua kelompok (p = 0,020). Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap kecemasan pasien yang akan menjalani kateterisasi jantung. Direkomendasikan kepada perawat
ruangan agar dapat melaksanakan pendidikan kesehatan secara berkelanjutan pada setiap pasien yang akan dilakukan kateterisasi
jantung.
